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Abstract. This research aims to describe the implementation of traditional "bakiak" games to enhance teamwork among 

children aged 5–6 years at TK Islam Al-Ikhsan Lebo. Using Classroom Action Research (CAR), the study was 

conducted in two cycles involving 24 students. Each cycle consisted of planning, action, observation, and reflection 

stages. The data collection techniques included observation, interviews, and documentation. The findings showed a 

significant increase in children's teamwork abilities, indicated by average scores rising from 38% in the first cycle to 

83% in the second cycle. The bakiak game effectively improved collaboration by encouraging children to coordinate, 

communicate, and take responsibility within their groups. This suggests that traditional games can be a valuable 

medium for developing social skills in early childhood education 

Keywords - Collaboration; Early Childhood; Bakiak Game 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan permainan tradisional bakiak dalam meningkatkan 

kemampuan kerjasama anak usia 5–6 tahun di TK Islam Al-Ikhsan Lebo. Metode yang digunakan adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus, melibatkan 24 anak. Setiap siklus mencakup tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan kerjasama anak yang signifikan, dari rata-rata 38% pada 

siklus I menjadi 83% pada siklus II. Permainan bakiak terbukti efektif mendorong anak untuk berkoordinasi, 

berkomunikasi, dan bertanggung jawab dalam kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa permainan tradisional dapat 

menjadi media yang bermanfaat dalam mengembangkan keterampilan sosial anak usia dini.. 

Kata Kunci - Kerjasama; Anak Usia Dini; Permainan Bakiak

I. PENDAHULUAN  

Anak dengan usia 0-6 tahun yang sedang mengalami perkembangan secara pesat baik secara fisik maupun 

psikis disebut dengan anak usia dini [1]. Anak usia dini sering dikaitkan dengan masa “Golden Age”, yaitu sebuah 

fase perkembangan yang memungkinkan anak menyerap informasi dengan sangat cepat dari lingkungannya. Pada 

tahap ini dimaknai dengan pesatnya tahap pertumbuhan dan perkembangan bagi anak [2]. Usia golden age merupakan 

fase yang fundamental bagi perkembangan anak, karena dalam fase inilah pengembangan dan pembentukan 

kepribadian anak akan dibentuk. Dalam fase ini anak juga mengalami fase yang disebut dengan sensitif periode (masa 

kepekaan tinggi), dimana anak dengan sangat mudah dan cepatnya dalam menerima segala rangsangan yang diberikan. 

Pada masa tersebut akan sangat baik jika ada pendampingan yang memadai dari orang dewasa dan tenaga pendidik 

untuk memberikan stimulasi yang tepat agar perkembangan anak dapat mencapai tahap yang maksimal [3]. Stimulasi 

dalam pembentukan karakter yang tepat dapat dilakukan melalui berbagai macam cara seperti pola asuh ataupun 

melalui sistem pendidikan resmi seperti sekolah.  

Pendidikan sendiri dapat dimaknai sebagai usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran guna peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

pengendalian diri, kepribadian, spiritual agama, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang bermanfaat bagi 

dirinya maupun orang lain [4]. Suryadi berpendapat pendidikan anak usia dini adalah jenis pendidikan yang berfokus 

pada pengembangan semua aspek atau membantu pertumbuhan dan pengembangan anak secara menyeluruh. 

Pendidikan anak usia dini penting dilakukan, karena hal ini merupakan salah satu bentuk realistis pendidikan dalam 

membangun pertumbuhan yang unik dengan memperhatikan kebutuhan yang sesuai dengan tahap usia yang dilalui 
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anak usia dini. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 yang mengatur sistem Pendidikan nasional, 

Pendidikan anak usia dini mencakup pelatihan dan pembinaan untuk memberikan rangsangan pendidikan kepada anak 

mulai dari yang baru lahir hingga berusia enam tahun, dengan tujuan agar mereka dapat membentuk pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani mereka, sehingga mereka lebih siap untuk memasuki Pendidikan formal [5]. 

 Berdasarkan Permendikbud Nomor 137 tahun 2014 Pasal 1 ayat (2), Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak Usia Dini (STPPA) yang merupakan kriteria tentang kemampuan yang dicapai anak pada seluruh 

aspek perkembangan dan pertumbuhan, yang mencakup aspek nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, 

sosial-emosional, serta seni. Kurikulum pendidikan kelompok bermain meliputi 6 aspek perkembangan, yaitu; moral 

dan nilai-nilai agama, sosial-emosional, bahasa, kognitif, dan fisik motorik.  

Anak harus disiapkan sejak dini agar tidak mengalami kesulitan di masa mendatang, hal ini ditunjang dengan 

adanya pendapat dari Hurlock yang mengatakan bahwa ketika anak memasuki masa awal sekolah, kebanyakan anak 

mengalami ketidakseimbangan dalam menghadapi tuntutan dan harapan yang baru, seperti anak masih sulit untuk 

bekerjasama dengan teman-teman baru maupun guru [6]. Menurut Pratiwi, Ardianti, dkk berpendapat kerja sama 

adalah suatu kemampuan yang dilakukan oleh beberapa anak untuk saling membantu satu sama lain sehingga tampak 

seperti mereka bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama [7]. Sehingga kerjasama sendiri dapat dipahami sebagai 

suatu proses dalam melakukan kegiatan secara bersama-sama baik itu belajar, bermain, atau menyelesaikan suatu 

permasalahan secara bersama dengan tujuan yang sama. Syarat terjadinya kerjasama adalah apabila kegiatan tersebut 

dilakukan oleh dua orang atau lebih dalam aktivitas yang sama dalam menuntaskan sesuatu.  

Kerjasama ini penting bagi anak karena melalui kerjasama anak dapat mengembangkan kemampuan sosial 

emosional yang dimilikinya, seperti belajar tentang tindakan berbagi, tolong menolong, tanggung jawab, bersikap 

toleransi, menekan karakter egois maupun dalam hal menyelesaikan permasalahan dalam skala kelompok [8]. 

Menurut Nugraha dan Rachmawaty perkembangan sosial emosi anak ini penting untuk dikembangkan sehingga anak 

mampu mengelola, mengontrol emosi dan mengenali perilaku sosialnya agar anak sanggup merespon dengan baik di 

segala kondisi emosi maupun lingkungan sosial yang ada di hadapannya [9]. Kerjasama juga penting untuk mengatasi 

permasalahan sosial yang berfokus pada anak yang cenderung menarik diri untuk bermain bersama teman-temannya, 

tidak mau berinteraksi dan bersosialisasi dengan teman yang lain, suka mengganggu anak lain dan cenderung agresif 

[10]. Adapun indikator kerjasama meliputi : 1) setiap anak mau bergabung serta berinteraksi bersama dengan anggota 

kelompoknya, 2) menunjukan sisi tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, 3) saling menolong dan membantu 

dalam kelompok [11]. 

Proses membangun stimulus tersebut tidak luput tenaga pendidik sangat dibutuhkan. Pendidik atau yang 

lebih akrab dengan sebutan guru memiliki peran sebagai fasilitator dan motivator dalam mengenali segala potensi 

anak. Para guru juga secara langsung bertanggung jawab dalam mempersiapkan kondisi anak dari berbagai aspek 

seperti moral, agama, akademik, dan perilaku yang baik guna kesiapan anak didik dalam mengikuti jenjang pendidikan 

selanjutnya [12]. Dalam upaya membangun stimulus tersebut para guru melakukannya dengan metode bermain. Selain 

menjadi tombak pendidikan guru disini juga memegang peranan dalam hal pelestarian budaya [13]. Sukadiyanto 

berpendapat bahwa permainan adalah miniatur kehidupan, yang memiliki arti bahwa anak-anak dapat melakukan 

sosialisasi dan interaksi secara langsung tanpa adanya pembatas layaknya sebuah kehidupan [14].  

Sayangnya bermain yang merupakan wadah sosialisasi secara langsung ini lambat laun mulai tergerus karena 

adanya badai perkembangan teknologi yang tidak dapat dihindari. Salah satu penyebab lunturnya keasikan dalam hal 

bermain bersama terutama permainan tradisional tidak lain karena perkembangan teknologi yang semakin canggih 

sehingga anak-anak lebih memilih untuk bermain menggunakan smartphone [15]. Kenyataan kondisi ini juga 

tercermin di Tk Islam Al-Ikhsan Lebo dalam penerapan pembelajaran yang berbasis aktivitas yang menyenangkan 

mendapati berbagai tantangan, salah satunya adalah kondisi kerjasama yang kurang baik pada beberapa anak. Dari 

total 24 anak yang ada di kelas B TK Islam Al-Ikhsan sebanyak 14 anak terpantau kurang memiliki kemampuan 

kerjasama yang baik, hal ini tercermin dari berbagai tindakan mereka saat di kelas ataupun saat melakukan 

pembelajaran di luar kelas seperti kurang dapatnya berkordinasi dengan teman sebaya dalam menyelesaikan game, 

seringkali bertindak semaunya dan kurang berinteraksi serta berdiskusi dengan teman sekelompoknya saat sedang 

menyelesaikan tugas yang diberikan, maupun adanya kondisi kurang kompak dimana anak-anak cenderung hanya 

mau berpasangan kelompok dengan beberapa teman pilihannya saja. Penyebab permasalahan tersebut cukup beragam 
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seperti malu dalam mengungkapkan pendapat karena takut akan salah, rasa kurang percaya diri yang rendah, dan juga 

takut mencoba untuk bergaul dengan lingkungan yang baru. 

Permasalahan yang terjadi di TK Islam Al-Ikhsan ini dapat diselesaikan dengan cara guru secara terus-

menerus melakukan stimulasi melalui kegiatan yang menyenangkan sekaligus dapat mengasah kerjasama anak, salah 

satunya adalah dengan mengenalkan permainan tradisional. Guru sebagai pendidik terus-menerus melakukan 

perkenalan terhadap mainan tradisional, selain karena keinginan untuk melestarikan budaya, permainan tradisional 

juga diyakini memiliki banyak manfaat salah satunya adalah menumbuhkan aspek kerjasama yang mendalam di 

kalangan anak. Dharmamulya memaknai permainan tradisional merupakan permainan anak-anak dengan 

menggunakan bahan yang sederhana sesuai dengan aspek budaya dalam kehidupan masyarakat, yang memiliki tujuan 

untuk sarana hiburan dan alat untuk menjalin hubungan dan kenyamanan sosial [2]. Menurut Danandjaja permainan 

tradisional adalah salah satu bentuk permainan yang sering dimainkan oleh anak-anak yang tersebar secara lisan 

maupun dalam bentuk kegiatan yang bervariasi dan diwariskan secara turun-temurun [14]. Adapun pendapat lain 

permainan tradisional menurut pendapat Farida adalah permainan yang dimainkan oleh anak-anak dengan alat 

sederhana tanpa menggunakan alat gawai atau mesin, yang mana permainan ini dipenuhi oleh nilai-nilai dan norma 

luhur yang sangat berguna bagi anak dalam memahami dan mencari keseimbangan dalam kehidupan [16]. Permainan 

tradisional sangat cocok sebagai media pembelajaran pendidikan anak usia dini. Alasannya, permainan tradisional 

mengandung banyak unsur manfaat dan persiapan bagi anak menjalani kehidupan bermasyarakat [17]. 

Permainan tradisional dalam konteks yang lebih luas tidak hanya berfungsi sebagai hiburan tetapi juga dapat 

berfungsi sebagai simbol warisan pengetahuan secara turun-temurun. Banyak makna dibalik segala gerakan dan aturan 

dalam permainan tersebut yang seringkali terdapat fungsi dan pesan yang dapat terungkap [18]. Banyak sekali 

pemaknaan kearifan lokal dalam permainan tradisional  yang dapat tercermin, diantaranya bentuk perilaku seperti 

keberanian, ketangkasan, keterampilan, dan kelincahan gerak. Juga berdampak secara psikologis seperti berpikir 

strategis, feeling (naluri) yang terasah, persahabatan, kerja sama, gotong royong, kasih sayang, menghargai orang lain, 

sportif, kepatuhan, kesabaran, kehati-hatian, mengukur, membandingkan, menafsirkan, berfantasi, dan lain 

sebagainya. Seringkalinya permainan tradisional dilakukan di alam terbuka dan dilakukan dengan banyak anggota, 

sehingga permainan tradisional dapat menjadi media yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai kerjasama sejak dini. 

Salah satu bentuk permainan tradisional yang dapat digunakan untuk media dalam meningkatkan kerjasama 

adalah bakiak. Permainan bakiak berasal dari Sumatera Barat, yang mana permainan ini menggunakan sejenis sandal 

yang terbuat dari kayu dengan pengikat tali yang terbuat dari ban bekas yang dipaku pada kedua sisinya [15]. 
Permainan bakiak ini masih sering dijumpai dalam perayaan hari-hari khusus seperti perayaan hari kemerdekaan, 

dalam permainan tersebut dibutuhkan perhatian ekstra dalam hal kekompakan dan kerjasama dalam memainkannya. 

Jika salah satu tidak kompak melangkahkan kakinya, sudah dipastikan anak akan terjatuh saat berjalan [17]. Bakiak 

memiliki berbagai manfaat, diantaranya : melatih kesabaran dan keseimbangan yang tinggi, melatih koordinasi 

anggota tubuh, melatih kerjasama yang baik antar anggota. Permainan bakiak ini bisa melatih anak untuk bekerja sama 

dengan teman bermainnya, ketika mereka bermain akan menyeimbangkan gerakan kaki antar kelompok [15]. 

Pendapat diatas didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Setyaningsih menunjukkan bahwa 

permainan bakiak secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan kerjasama anak usia 5-6 tahun, yang fakta 

menemukan bahwa permainan bakiak mampu meningkatkan kerjasama anak dengan peningkatan skor dari 50,55% 

pada observasi awal menjadi 81,10% setelah intervensi [19]. Selain itu, penelitian oleh Lestari di TKQ An-Namlu 

Karawang juga menunjukkan bahwa permainan bakiak memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan kerjasama 

anak dengan peningkatan skor pretest sebesar 36,5 menjadi 56,9 pada posttest [20]. Temuan ini menguatkan bahwa 

permainan bakiak dapat menjadi metode efektif dalam meningkatkan kerjasama anak usia dini, terutama melalui 

interaksi kelompok dan koordinasi gerakan dalam permainan. Oleh karena itu, penerapan permainan bakiak di TK 

Islam Al-Ikhsan Lebo diharapkan dapat memberikan dampak serupa dalam meningkatkan keterampilan kerjasama 

anak-anak.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas, dan 

keberhasilan yang mencakup nilai-nilai kerjasama anak usia 5-6 tahun di TK islam Al-ikhsan Lebo, oleh karena itu 

melalui  permainan tradisional bakiak ini sebagai alat untuk melatih kerjasama mereka. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi guru PAUD untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui permainan tradisional. Manfaat penelitian ini tidak hanya terletak pada peningkatan kerjasama 
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anak, tetapi juga memberikan wawasan bagi guru, orang tua, dan pendidik lainnya tentang pentingnya permainan 

tradisional dalam pembelajaran.  

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK), dimana peneliti ingin mengkaji secara 

mendalam tentang penerapan permainan tradisional bakiak dalam meningkatkan kerjasama anak usia 5 – 6 tahun. 

Menurut Sri Tatminingsih penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang terencana secara sistematis melalui 

tindakan perbaikan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dikelas tempatnya mengajar [21]. Tujuan dari penelitian 

tindakan kelas adalah memperbaiki kinerja kerjasama anak sehingga kualitas kegiatan pengembangan menjadi lebih 

meningkat.  

Penelitian ini dilakukan di TK Islam Al-Ikhsan Lebo, Sidoarjo dengan subjek penelitian anak usia 5-6 tahun yang 

berjumlah 24 anak. Rangkaian penelitian dilakukan dalam dua siklus, setiap siklus dilaksanakan dalam waktu satu 

minggu, dengan frekuensi permainan bakiak sebanyak dua kali dalam seminggu. Dalam satu siklus terdiri dari empat 

tahapan utama, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). 

Berikut adalah penjelasan rinci mengenai prosedur penelitian yang dilakukan: 

 

Tahap 1. Perencanaan (planning) 

Aktivitas : - Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang memadukan permainan 

tradisional bakiak sebagai media pembelajaran.   

- Menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk permainan bakiak, seperti bakiak kayu 

dan area bermain yang aman.   

- Menyusun instrumen observasi untuk mengukur tingkat kerjasama anak, seperti lembar 

observasi dan catatan anekdot. 

  - Menentukan kriteria keberhasilan tindakan, yaitu peningkatan kerjasama anak yang terlihat 

dari indikator : 1) Setiap anak mau bergabung serta berinteraksi bersama dengan anggota 

kelompoknya, 2) Menunjukan sisi tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, 3) Saling 

menolong dan membantu dalam kelompok. 

Tahap 2. Pelaksanaan (acting) 

Aktivitas : - Memperkenalkan permainan tradisional bakiak kepada anak-anak.   

- Memberikan penjelasan tentang aturan permainan dan pentingnya kerjasama dalam 

menyelesaikan permainan. 

- Membimbing anak-anak selama permainan berlangsung, memastikan mereka memahami 

peran masing-masing dalam tim. 

- Melakukan permainan bakiak secara berkelompok, di mana setiap kelompok terdiri dari 3 

anak.   

Tahap 3. Pengamatan (observing) 

Aktivitas : - Peneliti melakukan pengamatan terhadap perilaku kerjasama anak. Beberapa hal yang diamati 

meliputi: 1) Setiap anak mau bergabung serta berinteraksi bersama dengan anggota 

kelompoknya, 2) menunjukan sisi tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, 3) saling 

menolong dan membantu dalam kelompok.  

  - Data hasil pengamatan dicatat dalam lembar observasi dan catatan anekdot untuk dianalisis 

lebih lanjut. 

Tahap 4. Refleksi (reflecting) 

Aktivitas : - Peneliti menganalisis hasil pengamatan untuk mengevaluasi keberhasilan tindakan yang telah 

dilakukan. Beberapa kegiatan yang dilakukan meliputi: 1) Membandingkan hasil observasi 

dengan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan, 2) Mengidentifikasi kendala atau masalah 

yang muncul selama pelaksanaan tindakan, 3) Menyusun rencana perbaikan untuk siklus 

berikutnya, jika diperlukan, 4) jika hasil yang dicapai belum memenuhi kriteria keberhasilan, 

maka penelitian akan dilanjutkan ke siklus berikutnya dengan perbaikan pada rencana 

tindakan.   

Tabel 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas 
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Penelitian tindakan kelas yang dilakukan melibatkan olah data kualitatif, data kualitatif adalah data yang diperoleh 

dari kondisi nyata dilapangan yang dicatat secara sistematis sebagai laporan hasil observasi, yang meliputi pencatatan 

aspek-aspek kerjasama anak yang muncul pada saat kegiatan penelitian dilakukan. Selain observasi penelitian ini juga 

ditunjang dengan teknik pengumpulan data lainnya seperti wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis dengan membandingkan perkembangan anak yang dicapai untuk mengetahui peningkatan yang 

telah dicapai sebelum dan sesudah intervensi diberikan, menggunakan rumus untuk mencari persentase menurut 

Haryadi [17] sebagai berikut : 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

Keterangan :  

P = Persentase 

F = Frekuensi 

N = Jumlah Subjek 

 

Keberhasilan penelitian ini ditentukan berdasarkan capaian kerjasama anak usia dini pada kelompok B di TK Islam 

Al-Ikhsan, melalui pembelajaran permainan tradisional bakiak dengan target skor minimal 80%. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan pada tahun ajaran 2024–2025 di TK 

Islam Al-Ikhsan Lebo, yang beralamat di Jl. Sumatra No.11 Blok X, Lebo, Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 

61223. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kerjasama anak melalui penerapan permainan 

tradisional bakiak. Sebelum tindakan dilakukan, peneliti melaksanakan observasi awal untuk mengetahui bagaimana 

kondisi awal kemampuan kerjasama anak di kelas. Hasil dari observasi ini digunakan sebagai dasar penyusunan 

rancangan tindakan pembelajaran. 

Subjek dalam penelitian ini adalah anak kelompok B dengan usia 5–6 tahun yang berjumlah 24 anak, terdiri atas 

13 anak laki-laki dan 11 anak perempuan. Penelitian dilakukan melalui empat tahapan sesuai model tindakan kelas, 

yaitu tahap perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Pada tahap 

perencanaan, peneliti menyusun rancangan pembelajaran yang melibatkan permainan bakiak sebagai media untuk 

menstimulasi kemampuan kerjasama anak. Tahap tindakan merupakan pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

berdasarkan rencana yang telah dibuat. Tahap pengamatan dilakukan dengan mencatat keterlibatan anak dan aktivitas 

selama permainan bakiak berlangsung. Sementara itu, pada tahap refleksi, peneliti bersama guru kelas melakukan 

evaluasi terhadap proses dan hasil pembelajaran, untuk mengetahui efektivitas tindakan serta melakukan perbaikan 

pada siklus berikutnya jika diperlukan. Selanjutnya, hasil penelitian disajikan sesuai tahapan pelaksanaan, yang 

meliputi prasiklus, siklus I, dan siklus II. 

 

A. Penerapan Pra siklus 

Pengamatan awal atau kegiatan pra siklus dilakukan terhadap 24 anak usia 5-6 Tahun di TK Islam Al-Ikhsan Lebo, 

dalam proses pengamatan awal ini menunjukan bahwa hanya 10 anak yang sudah memiliki kerjasama yang cukup 

optimal, sedangkan sebanyak 14 anak lainnya menunjukan kerjasama yang masih rendah. Menurut Trismahwati & 

Sari kerjasama merupakan suatu bagian dari bentuk perkembangan sosial-emosional anak yang harus distimulasi sejak 

dini dengan harapan anak akan mudah untuk membentuk relasi sosial yang sehat di lingkungan mereka [14]. 

Kemampuan kerjasama anak di TK Islam Al-Ikhsan yang rendah ditunjukan dari perilaku beberapa siswa yang suka 

menyendiri dan masih malu-malu untuk meminta bantuan teman sebayanya, belum leluasa untuk bergabung dalam 

kelompok, dan minimnya keinginan untuk saling membantu temannya saat menyelesaikan tugas bersama. Masalah 

utama dari perilaku anak-anak tersebut diidentifikasi karena adanya rasa kurangnya rasa percaya diri, mengalami 

ketergantungan terhadap beberapa teman tertentu dan kurangnya pengalaman dalam aktivitas kolaboratif.  

Sebelum pengamatan awal dilakukan, peneliti menyiapkan instrumen observasi beserta indikator kerjasama yang 

akan dinilai. Anak kemudian diamati saat mengikuti kegiatan rutin tanpa intervensi khusus, sementara setiap perilaku 

yang muncul dicatat dalam lembar observasi. Dari hasil catatan itu terlihat sebagian besar anak belum mampu 

menunjukkan kerjasama yang baik, bahkan rata-rata hanya mencapai 31%. Temuan ini kemudian menjadi bahan 
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refleksi yang mengarahkan pada perlunya pengalaman belajar yang lebih kolaboratif, sehingga permainan tradisional 

bakiak dipilih untuk dijadikan tindakan pada siklus berikutnya. Berikut adalah hasil pencatatan dari observasi pada 

tahapan pra siklus : 

 

No Subjek 

Mau 

Bergabung 

dan 

Berinteraksi 

Menunjukan 

Tanggung 

Jawab 

Saling 

Membantu 

Total 

Skor 
% Keterangan 

1 Ab 1 2 2 5 50% BT 

2 Al 2 1 2 5 50% BT 

3 An 2 2 1 5 50% BT 

4 Aq 1 1 1 3 25% BT 

5 Au 1 1 1 3 25% BT 

6 Bak 2 1 2 5 40% BT 

7 Bay 2 1 1 4 30% BT 

8 Bi 1 1 1 3 25% BT 

9 De 1 1 1 3 25% BT 

10 Den 1 1 1 3 25% BT 

11 Dhe 1 1 1 3 25% BT 

12 Ha 1 1 1 3 25% BT 

13 Hudz 1 2 1 4 30% BT 

14 Il 1 2 1 4 40% BT 

15 Key 2 1 2 5 40% BT 

16 Kh 1 1 1 3 25% BT 

17 Kha 2 1 2 5 50% BT 

18 Ki 1 1 1 3 25% BT 

19 Na 1 1 1 3 25% BT 

20 Ni 1 2 1 4 30% BT 

21 Riz 1 2 2 5 50% BT 

22 Sha 1 1 1 3 25% BT 

23 Ta 1 1 1 3 25% BT 

24 Ab 1 1 1 3 25% BT 

Jumlah 30 30 30    

Prestasi Ketercapaian    0  

Tabel 2. Kemampuan Kerjasama Anak TK Islam Al-Ikhsan Pada Pra Siklus 

Keterangan : 

T : Tuntas 

BT : Belum Tuntas 

 

Keadaan anak-anak pada pra siklus dapat terjadi karena anak-anak masih kental dengan egosentris mereka, 

Hurlock mengatakan bahwa anak usia dini berada dalam tahap egosentris yang bermakna, sehingga mereka masih 

memiliki keinginan untuk menang sendiri dan belum sepenuhnya peka terhadap kebutuhan orang lain [22]. Dari 

adanya permasalahan tersebut tercetuslah ide untuk melakukan kegiatan belajar yang menyenangkan dengan perantara 

permainan tradisional bakiak yang bertujuan agar anak mampu berinteraksi dengan lebih luas, saling berbagi dan 

memahami bahwa keberhasilan kelompok bergantung pada kekompakan mereka dalam melakukan kerjasama dalam 

menyelesaikan masalah. Permainan bakiak dipilih karena dalam permainan ini memuat nilai-nilai sosial yang kaya, 

karena dalam permainannya anak akan dituntut untuk mampu bekerja sama dalam banyak hal, seperti menyesuaikan 

langkah dengan teman, memberikan aba-aba, serta menjaga ritme gerakan secara kompak. Bentuk perilaku tersebut 

secara tidak langsung membentuk kompetensi sosial seperti empati, toleransi, dan pengambilan peran dalam kelompok 

[23]. Pendapat ini diperkuat oleh penelitian Ramdani yang menunjukkan bahwa permainan bakiak secara signifikan 

meningkatkan kemampuan sosial-emosional anak, termasuk aspek empati, inisiatif sosial, dan regulasi emosi. Dalam 

kerjasama bermain bakiak ini mengharuskan anak memahami perasaan orang lain, belajar koordinasi tindakan, dan 

membuat keputusan bersama dalam situasi dinamis [17].  
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B. Penerapan Siklus I 

Pelaksanaan tindakan siklus I diawali dengan tahap perencanaan, di mana peneliti bersama guru kelas menyusun 

RPPH yang memuat kegiatan bermain bakiak, menyiapkan alat permainan bakiak sesuai jumlah kelompok, menyusun 

strategi pembagian kelompok anak yang beranggotakan tiga orang, serta menyiapkan lembar observasi untuk mencatat 

indikator kemampuan kerjasama. Tahap perencanaan ini bertujuan agar pelaksanaan kegiatan berjalan terarah dan 

memudahkan pengumpulan data. Kegiatan penerapan siklus I dilakukan melalui kolaborasi dengan guru kelas TK B, 

adapun peran peneliti adalah mengamati, menilai, dan mendokumentasikan semua kegiatan yang dilakukan  anak 

selama kegiatan penelitian bermain bakiak berlangsung.  

Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, yakni pada tanggal 16 Mei 2025 dan 21 

Mei 2025. Pelaksanaan permainan bakiak pada siklus I pertemuan pertama di tanggal 16 Mei 2025 dilakukan pada 

jam 08.00 WIB dimulai dengan mengumpulkan anak-anak di luar ruangan yang sudah disepakati kemudian 

dilanjutkan dengan pengenalan permainan bakiak, cara bermain bakiak, dan cara eksplorasi bermain bakiak dengan 

kelompok yang berisikan tiga orang. Pada pertemuan pertama banyak anak yang masih bingung dan kaku dalam 

menggerakan bakiak, komando kurang pas sehingga jalur yang dilalui jadi berbeda arah, bahkan beberapa anak ada 

yang jatuh tersungkur karena kelompoknya kurang berkoordinasi dengan baik. Seluruh proses pelaksanaan ini diamati 

secara langsung dan dicatat melalui lembar observasi yang telah disiapkan, sehingga setiap perilaku anak terkait 

kerjasama dapat terdokumentasi secara sistematis.  

Hasil observasi tahap pertama siklus I diketahui bahwa keberhasilan anak-anak dalam melakukan permainan 

bakiak berada pada nilai  rata-rata 35%, yang menandakan bahwa anak masih berada dalam tahap adaptasi awal 

sehingga tingkat kerjasamanya masih sangat minim. Namun demikian, anak-anak sudah mampu untuk menunjukan 

tanda-tanda positif seperti anak mampu memberikan aba-aba seperti “Kanan, yang kanan ya baru yang kiri” atau 

“Pelan-pelan ya” kepada teman sekelompoknya. Kondisi dilapangan ini sejalan dengan pendapat Tryana yang 

menyatakan bahwa permainan bakiak tidak hanya mengasah motorik kasar, tetapi juga mengintegrasikan keterampilan 

sosial seperti koordinasi dan menunggu giliran [1]. Lebih lanjut, Trismahwati & Sari menyebut bahwa keberhasilan 

permainan tradisional terletak pada proses komunikasi aktif, musyawarah, dan berbagi ide yang terus menerus 

dilakukan antar anggota kelompok, yang merupakan elemen dasar dalam membentuk perilaku kooperatif [14].  

Refleksi dari pelaksanaan siklus I pertemuan pertama menunjukkan bahwa secara umum anak-anak masih 

memerlukan bimbingan intensif, terutama dalam hal koordinasi dan keberanian untuk memimpin kelompok. Banyak 

anak yang masih ragu-ragu memberikan instruksi atau menyesuaikan langkah dengan teman sekelompoknya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pada pertemuan selanjutnya perlu diberikan arahan yang lebih jelas dan strategi pembelajaran 

yang lebih terstruktur. Guru dan peneliti menyepakati bahwa untuk pertemuan kedua akan dilakukan penguatan pada 

bagian simulasi permainan, termasuk latihan aba-aba dan pembagian peran di dalam kelompok agar anak-anak lebih 

siap dan percaya diri. Selain itu, penting untuk memperkuat pemahaman anak mengenai pentingnya kerjasama dan 

kekompakan agar proses bermain dapat berjalan lebih efektif dan menyenangkan. 

Penerapan permainan bakiak Siklus I dilanjutkan pada tanggal 21 Mei 2025 pada pukul 08.00 WIB, dalam 

pertemuan kedua ini anak-anak mulai menunjukan peningkatan dibandingkan dengan proses bermain sebelumnya, hal 

ini dibuktikan dengan skor rata-rata pada pertemuan kali ini yang mencapai skor 41%, sebanyak 3 kelompok 

menunjukan tingkat kemampuan yang lebih kompak dalam mengerjakan bakiak, Data ini kembali diperoleh melalui 

pengamatan terstruktur dengan menggunakan lembar observasi yang sama, sehingga perkembangan setiap anak dapat 

dibandingkan dengan hasil pra-siklus dan pertemuan pertama. Data observasi pada siklus I pertemuan kedua dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 

No Subjek 

Mau 

Bergabung 

dan 

Berinteraksi 

Menunjukan 

Tanggung 

Jawab 

Saling 

Membantu 

Total 

Skor 
% Keterangan 

1 Ab 2 2 2 6 50% BT 

2 Al 2 2 2 6 50% BT 

3 An 3 3 3 9 75% BT 

4 Aq 1 1 1 3 25% BT 

5 Au 1 1 1 3 25% BT 
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6 Bak 2 2 2 6 50% BT 

7 Bay 3 3 3 9 75% BT 

8 Bi 1 1 1 3 25% BT 

9 De 1 1 1 3 25% BT 

10 Den 1 1 1 3 25% BT 

11 Dhe 1 1 1 3 25% BT 

12 Ha 1 1 1 3 25% BT 

13 Hudz 2 2 2 6 50% BT 

14 Il 2 2 2 6 50% BT 

15 Key 3 3 3 9 75% BT 

16 Kh 2 2 2 6 50% BT 

17 Kha 3 3 3 9 75% BT 

18 Ki 1 1 1 3 25% BT 

19 Na 1 1 1 3 25% BT 

20 Ni 1 1 1 3 25% BT 

21 Riz 2 2 2 6 50% BT 

22 Sha 1 1 1 3 25% BT 

23 Ta 1 1 1 3 25% BT 

24 Ab 1 1 1 3 25% BT 

Jumlah 39 39 39    

Prestasi Ketercapaian    0  

Tabel 3. Kemampuan Kerjasama Anak TK Islam Al-Ikhsan Siklus I 

Keterangan : 

T : Tuntas 

BT : Belum Tuntas 

 

Pada pertemuan  kedua siklus I ini anak-anak mulai terbiasa untuk memberi aba-aba dan menyemangati temannya, 

beberapa anak bahkan rela untuk menunggu temannya untuk menyeimbangkan kaki di atas bakiak sebelum mulai 

melangkah. Sayangnya, peningkatan ini belum terlalu konsisten. Masih terdapat beberapa anak yang belum dapat 

menjaga keseimbangan dan kesabaran dalam mengangkat bakiaknya secara bersamaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

anak-anak masih memerlukan latihan lanjutan agar koordinasi mereka menjadi lebih stabil. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pendekatan pembelajaran melalui permainan tradisional bakiak mulai memberikan hasil yang positif, meskipun 

masih memerlukan penyesuaian dari segi teknik bermain dan kekompakan kelompok.  

Refleksi dari pelaksanaan pertemuan kedua pada siklus I mengindikasikan bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan kerjasama anak, namun masih belum mencapai target yang diharapkan. Guru dan peneliti menyimpulkan 

bahwa anak-anak mulai memahami pola dasar permainan dan pentingnya kerjasama, tetapi konsistensi koordinasi dan 

komunikasi antar anggota kelompok masih perlu dilatih. Berdasarkan evaluasi ini, pada siklus II pertemuan berikutnya 

direncanakan untuk dilakukan modifikasi kegiatan berupa pemberian demonstrasi permainan yang lebih rinci, 

penguatan aturan bermain, serta penugasan peran dalam kelompok (misalnya penentu aba-aba, pengatur langkah) agar 

anak lebih terstruktur saat bermain. Diharapkan, dengan adanya pendekatan tersebut, keterampilan kerjasama anak 

akan meningkat secara signifikan. 

 

C. Penerapan Siklus II 

Pada tahap perencanaan siklus II, peneliti bersama guru kelas merumuskan strategi pembelajaran dengan 

berlandaskan hasil refleksi pada siklus I yang menunjukkan perlunya penguatan koordinasi dan inisiatif anak dalam 

bermain bakiak. Perencanaan ini meliputi penyusunan simulasi permainan yang lebih sistematis, penugasan peran 

yang lebih jelas dalam kelompok (seperti penentu aba-aba dan pengatur langkah), serta penyediaan penguatan positif 

bagi anak yang menampilkan perilaku kooperatif. Strategi tersebut dirancang untuk memastikan keterlibatan anak 

lebih optimal, meningkatkan kepercayaan diri, serta mendorong konsistensi ritme kelompok dalam pelaksanaan 

kegiatan. 

Siklus II pertemuan pertama yang dilakukan pada tanggal 26 Mei 2025 pukul 09.00 WIB, pada pertemuan ini 

anak-anak mulai menunjukan kesiapan bermain bakiak yang lebih baik. Anak-anak bermain tanpa terlalu banyak 

meminta arahan dari guru, dan suasana kegiatan lebih kompetitif dan teratur. Koordinasi antara kelompok berjalan 
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lebih baik karena mereka sudah saling memahami ritme dan peran masing-masing. Beberapa anak pada pertemuan 

sebelumnya yang cenderung pasif mulai berkobar semangatnya untuk berkompetisi dengan temannya yang lain, 

beberapa anak juga mulai mampu menemukan sumber masalah dalam koordinasi kelompok mereka dan berusaha 

untuk memperbaikinya dengan cara memberikan saran ataupun arahan yang lebih jelas “Itu yang tinggi di belakang 

aja ya” atau “Kalau aku bilang kanan kalian ikuti ya”. Penerapan kerjasama terlihat semakin kuat, misalnya anak-anak 

rela menyesuaikan langkah agar temannya tidak jatuh, memberi semangat dengan kata-kata sederhana, serta saling 

menunggu sebelum memulai langkah. 

Skor rata-rata kemampuan anak-anak meningkat dibandingkan siklus sebelumnya, pada permainan sebelumnya di 

siklus I pertemuan kedua hanya memiliki skor 41%, namun pada pertemuan kali ini anak-anak mendapatkan rata-rata 

skor mencapai 70% keberhasilan. Hal ini menandakan bahwa anak-anak mulai mampu mengembangkan kemampuan 

sosial seperti komunikasi, kerja sama, dan pengambilan keputusan secara sederhana dalam kelompok. Ini menjadi 

bukti bahwa latihan yang konsisten mulai membuahkan hasil terhadap peningkatan aspek kerjasama mereka.  

Refleksi dari pelaksanaan siklus II pertemuan pertama menunjukkan bahwa modifikasi pembelajaran yang 

dilakukan pasca evaluasi pada siklus I terbukti efektif. Anak-anak lebih percaya diri dalam mengambil peran, dan 

kelompok-kelompok sudah mulai menunjukkan kekompakan yang stabil. Meski demikian, masih ada beberapa anak 

yang cenderung mengikuti teman tanpa banyak berinisiatif. Hal ini menunjukkan perlunya penguatan lebih lanjut 

dengan memberi kesempatan bergantian untuk memimpin dan memberi arahan, sehingga semua anak memperoleh 

pengalaman langsung dalam membangun kerjasama. Oleh karena itu, perencanaan untuk pertemuan selanjutnya akan 

difokuskan pada pemberian ruang lebih besar bagi anak untuk mengeksplorasi peran kepemimpinan dan 

mengekspresikan pendapatnya dalam kelompok. Peneliti dan guru juga sepakat untuk memberikan penguatan positif 

secara langsung bagi anak yang menunjukkan inisiatif kerjasama, agar perilaku positif tersebut dapat ditiru oleh anak 

lainnya. 

Pertemuan kedua pada siklus II dilakukan pada tanggal 27 Mei 2025 pada pukul 09.00 WIB menunjukan 

peningkatan yang sangat baik, ditandai dengan kerjasama yang terjalin lebih baik antar anggota, anak-anak bersikap 

percaya diri dalam melangkahkan kakinya, kemudian sudah tidak malu-malu lagi dalam memberikan arahan dan 

instruksi, pemecahan masalah mereka juga semakin efektif dan konsisten, semangat yang dimiliki juga berada dalam 

kondisi yang stabil sehingga jalannya permainan berlangsung dengan kompetitif dan sehat. Skor rata-rata dalam 

pertemuan kali ini menunjukan nilai rata-rata yang paling tinggi, yakni sebesar 93%. Anak-anak terlihat kompak, 

dapat aktif membantu temannya yang mengalami kesulitan dan menunjukan rasa tanggung jawab saat ada kesalahan, 

yang ditunjukan dengan cara meminta maaf dan tetap berusaha melanjutkan jalannya permainan dengan kompak. 

Peningkatan signifikan ini dapat dijelaskan melalui teori perkembangan sosial anak yang menyatakan bahwa 

keterlibatan dalam permainan kelompok dapat menumbuhkan empati, rasa tanggung jawab, dan pengelolaan emosi 

sosial. Temuan ini sejalan dengan penelitian Maulida yang membuktikan bahwa melalui permainan bakiak dapat 

meningkatkan kemampuan sosial anak seperti dalam hal menjalin hubungan, menyelesaikan konflik kecil, hingga 

memahami perannya dalam kelompok [23]. Data observasi pertemuan kedua siklus II ini dapat diamati pada tabel 

dibawah ini : 

No Subjek 

Mau 

Bergabung 

dan 

Berinteraksi 

Menunjukan 

Tanggung 

Jawab 

Saling 

Membantu 

Total 

Skor 
% Keterangan 

1 Ab 4 4 4 12 100% T 

2 Al 3 3 4 10 83% T 

3 An 4 4 4 12 100% T 

4 Aq 3 4 3 10 83% T 

5 Au 3 3 4 10 83% T 

6 Bak 4 4 4 12 100% T 

7 Bay 4 4 4 12 100% T 

8 Bi 3 4 3 10 83% T 

9 De 3 4 4 11 92% T 

10 Den 2 3 3 8 67% BT 

11 Dhe 3 4 3 10 83% T 

12 Ha 4 4 4 12 100% T 
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13 Hudz 4 4 4 12 100% T 

14 Il 4 4 4 12 100% T 

15 Key 4 4 4 12 100% T 

16 Kh 4 4 4 12 100% T 

17 Kha 4 4 4 12 100% T 

18 Ki 3 4 3 10 83% T 

19 Na 4 4 4 12 100% T 

20 Ni 4 4 4 12 100% T 

21 Riz 4 4 3 11 92% T 

22 Sha 4 3 4 11 92% T 

23 Ta 3 4 4 11 92% T 

24 Ab 4 4 3 11 92% T 

Jumlah 86 92 89    

Prestasi Ketercapaian    93%  

Tabel 4. Kemampuan Kerjasama Anak TK Islam Al-Ikhsan Siklus II 

Keterangan : 

T : Tuntas 

BT : Belum Tuntas 

 

Refleksi dari pelaksanaan Siklus II Pertemuan kedua menunjukkan bahwa semua indikator keberhasilan telah 

tercapai dengan sangat baik. Anak-anak tidak hanya berhasil memahami mekanisme permainan, tetapi juga mampu 

mempraktikkan nilai-nilai kerjasama dalam berbagai konteks. Komunikasi yang dulunya minim, kini berubah menjadi 

interaksi yang aktif dan saling mendukung. Anak-anak tampak percaya diri mengambil peran dalam kelompok, 

menunjukkan rasa empati, dan mampu menyelesaikan konflik kecil secara mandiri. Tidak ada lagi anak yang terlihat 

pasif atau menghindari kelompok. Peneliti dan guru menyimpulkan bahwa permainan bakiak telah berhasil menjadi 

media pembelajaran yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai sosial pada anak usia dini. Berdasarkan hasil ini, 

tindakan tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya karena seluruh target telah tercapai. Temuan ini memperkuat bahwa 

metode pembelajaran berbasis permainan tradisional, bila dirancang secara reflektif dan berulang, dapat memberikan 

hasil yang signifikan dan berkelanjutan terhadap perkembangan kerjasama anak. 

 

D. Rekapitulasi Penerapan Siklus I dan Siklus II 

 

 

Gambar 1. Rekapitulasi Data Kemampuan Kerjasama Anak Melalui Penerapan Permainan Bakiak 
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Rekapitulasi data yang ditampilkan melalui grafik batang pada Gambar 1 memperlihatkan perkembangan 

kemampuan kerjasama anak di TK Islam Al-Ikhsan secara signifikan dari waktu ke waktu. Peningkatan terlihat jelas 

dari setiap pertemuan dalam dua siklus yang telah dilaksanakan. Prasiklus menunjukan bahwa nilai rata-rata dari 

pengamatan hanya menunjukan skor 31% yang menunjukan belum mencapai target. Kemudian pada siklus I, 

permainan bakiak dilaksanakan dalam dua pertemuan yang masing-masing menghasilkan skor rata-rata 35% dan 41%. 

Kedua skor tersebut kemudian dirata-ratakan, sehingga menghasilkan nilai akhir siklus I sebesar 38%, yang masih 

berada pada kategori belum mencapai target. 

Sementara itu pada siklus II, peningkatan yang terjadi jauh lebih signifikan. Pertemuan ketiga mencapai skor rata-

rata 70%, dan pertemuan keempat melonjak hingga 93%. Dengan menghitung rata-rata dari kedua nilai tersebut, maka 

skor akhir siklus II menjadi 82%, yang termasuk kategori sudah mencapai target. Data ini menunjukkan bahwa 

pendekatan yang dilakukan semakin efektif seiring berjalannya waktu, terutama setelah adanya perbaikan dari refleksi 

pertemuan sebelumnya. Permainan bakiak yang awalnya hanya melatih koordinasi, berkembang menjadi media yang 

mendorong kerjasama aktif dan terarah antar anak. 

Permainan tradisional yang dirancang dengan pendekatan reflektif dapat menjadi alat efektif untuk menumbuhkan 

kerjasama. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pelibatan guru sebagai fasilitator sangat penting. Guru berperan 

dalam menciptakan suasana yang nyaman, memberi dukungan, dan membangun kepercayaan anak terhadap proses 

kelompok. Dari hasil refleksi, permainan bakiak bukan hanya menyenangkan tetapi juga membekas secara sosial dan 

emosional. Anak belajar bahwa keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan pribadi, tapi juga oleh sejauh 

mana mereka bisa bekerjasama dengan orang lain. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa permainan bakiak 

sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan kerjasama anak usia 5–6 tahun di TK Islam Al-Ikhsan Lebo. Aktivitas 

ini layak direkomendasikan sebagai metode pembelajaran yang melatih keterampilan sosial secara holistik dan 

bermakna. 

VII. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di TK Islam Al-Ikhsan Lebo, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan permainan tradisional bakiak terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan kerjasama anak usia 5–6 

tahun. Hal ini ditunjukkan melalui peningkatan skor rata-rata kemampuan kerjasama anak yang sebelumnya pada 

prasiklus hanya mencapai 31%, kemudian meningkat menjadi 38% pada siklus I, dan akhirnya mencapai 82% pada 

siklus II. Peningkatan ini mencerminkan adanya perkembangan positif yang signifikan dalam aspek mau bergabung 

dan berinteraksi, menunjukkan tanggung jawab, serta saling membantu antar teman. 

Penerapan permainan bakiak dilakukan melalui pembelajaran yang bersifat kolaboratif dan menyenangkan, di 

mana anak-anak dibagi dalam kelompok kecil dan diminta untuk berjalan bersama menggunakan bakiak. Dalam 

proses ini, anak diajak untuk memberi aba-aba, menyesuaikan langkah, serta menjaga keseimbangan secara kompak 

dengan rekan sekelompoknya. Aktivitas ini didampingi oleh guru yang berperan sebagai fasilitator untuk memberi 

dukungan, arahan, serta menciptakan suasana aman bagi anak untuk belajar bekerjasama. Melalui proses yang 

dilakukan secara bertahap dan reflektif, anak-anak tidak hanya meningkatkan koordinasi fisik, tetapi juga belajar 

membangun komunikasi, empati, dan rasa tanggung jawab bersama dalam kelompok. Dengan demikian, permainan 

bakiak menjadi media pembelajaran yang efektif dalam menumbuhkan keterampilan kerjasama secara alami dan 

bermakna 
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